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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian secara mendalam meangeakna ajektiva

tsuyoi dan joobu dalam kaitannya dengan sinonim, maka dapat diabddlerapa

kesimpulan sebagai berikut.

5.1.M akna ajektiva Tsuyoi dan Joobu

5.1.1.Makna Tsuyoi

1.

Tsuyoi menyatakan makna ’kuat’ secara fisik (tahan terpgalenyakit,dll.)
dan mental (tahan terhadap cobaan,dll.) serta tai#tah rusak atau rapuh
pada diri seseorang;
Tsuyoibermakna 'kuat’ pada genggaman maupun otot yaathgd kongkrit;
Tsuyoi menyatakan makna perbandingan pada suatu hal/befzia
menyatakan kondisi sesuatu atau seseorang lebild&upada yang lainnya.
Tsuyoibisa menyatakan makna ‘sehat’ pada diri seseorang.
Tsuyoi bermakna ’berat’, ’hebat’ atau 'mahir’ dalam korgekalimat yang
menunjukkan kondisi kebanggaan, kegemaran dan padaseseorang,
seperti :

» Kare wa sake ga tsuy@Dia seorang pemabuk berat);

» Kare wa funeni tsuydDia seorang pelaut yang hebat);

» Kare wa eigoni wa tsuy@Dia mahir dalam berbahasa inggris).

Tsuyoibermakna 'terik’ pada konteks kalimat yang berskitgasar matahari;
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7. Tsuyoibermakna '’kencang’ pada konteks kalimat dengarekuangin’

8. Tsuyoi bermakna ’tinggi’ pada konteks kalimat dengan dubjanggung
jawab’;

9. Tsuyoibermakna 'teguh’ pada konteks kalimat dengan supgiasaan’

10. Tsuyoibermakna ’keras’ pada konteks kalimat dengan subpgKk(abstrak);

11.Tsuyoibermakna 'sangat’ pada konteks kalimat dengan ktibgawva’,dll.

5.1.2Makna Joobu
1. Joobubermakna 'sehat’ pada fisik manusia;
2. Joobubermakna 'kuat’ pada benda kongkrit, seperti kobagunan, kain,dll.
3. Joobumenyatakan makna tidak mudah rusak pada benda konsgperti
kotak, bangunan, kain,dll;

Jadi, makna ajektivesuyoilebih luas dibandingkan makna ajektid@obu.

5.2.Persamaan Ajektiva Tsuyoi dan Joobu
1. Kedua ajektiva tersebut dapat saling menggantilkdand konteks kalimat yang
memiliki kecenderungan bermakna ganda, seperti :
1). Kare wa anata yori tsuyokaroo/ joobukaroo
(mungkin dia lebih kuat daripada kamu)
2).Tsuyoi/joobuna karada o tsukuru
(Membuat badan yang kuat/sehat.)

3).Saigoni wa tsuyoi/joobu monoga katsuno wa totsueend
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(Pada akhirnya, yang kuat yang akan menang)
2. Kedua ajektiva bisa bersubjek kata benda kongkeigan catatan pada ajektiva
tsuyoi subjeknya harus bersifat dinamis. Seperti : kdita,

3. Kedua ajektiva tersebut dapat digunakan dalam kallenat ~ | Z/23 5\ /LR

dan bisa berperan sebagai modifikator;
4. Kedua ajektiva tersebut bisa bernuansa/anggapam citfa yang positif dan

netral (tidak positif ataupun negatif).

5.3.Perbedaan Ajektiva Tsuyoi dan Joobu

1. Ajektiva tsuyoi digunakan pada kalimat dengan subjek kata bend&asb
sedangkan ajektivipobu digunakan pada kalimat dengan subjek kata benda
kongkrit;

2. “Ajektiva tsuyoi dapat digunakan pada kalimat perumpama&anyoku,
sedangkan ajektiaobutidak;

3. Ajektiva tsuyoi dalam kalimat dapat memiliki nuansa/anggapan yaegatif

tergantung pada sudut pandang penutur, sedangieivajoobutidak.

5.4.Kondis Ajektiva Tsuyoi dan Joobu Dalam Buku Ajar Bahasa Jepang
5.4.1.Chuukyuu Nihongo
Setelah dilakukan analisis terhadap kedua ajelgada buku ini didapatkan

beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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Kalimat nomor (49)

1) Kalimat tersebut menggunakan pola :keterangago{modifikator) + objek
(kata benda kongkrit);

2) Ajektiva tsuyoi dapat digunakan pada kalimat yang menggunakan ksubje
kongkrit jika subjek merupakan benda kongkrit yaifgtnya dinamis, entah
itu berdasarkan proses pembuatan benda tersebug yamit, atau
berdasarkan fungsinya yang beragam. contohnyag; dac tubuh. Jadi kedua
ajektiva tersebut dapat saling menggantikan possin

3) Citra yang dihasilkan dari kalimat tersebut sifamgtral.

Kalimat nomor (50)

1) Kalimat tersebut menggunakan pola : Subjek + Kagana kata benda abstrak
+ tsuyoi

2) Karena kalimat tersebut merupakan idiom (kanyookwgka ajektivgoobu
tidak dapat digunakan;

3) Kalimat tersebut memiliki citra yang positif, yaitdengan adanya

kata 'dengan sabar’.

5.4.2. Shin Ninongono Kiso 11
Setelah dilakukan analisis terhadap kedua ajeltada buku ini didapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Kalimat nomor (51)
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1) Kalimat tersebut menggunakan pola : Keterartgagoi(modifikator) + Kata
Benda abstrak;

2) Karena katdJishin’ (gempa) merupakan kata benda abstrak, ajedivau
tidak bisa menggantikan posissuyoi;

3) Citra yang dihasilkan dari kalimat tersebut betsiktral.

Kalimat nomor (52)

1) Kalimat tersebut menggunakan pola : Subjek + Katgaa Jooby);

2) Karena kedua kata tersebut menggunakan kalimat ganbnaka kedua
ajektiva dapat digunakan;

3) Citra/nuansa yang dihasilkan dari kalimat tersddisé bersifat positif ataupun

netral, tergantung pada sudut pandang penuturnya.

5.5.Saran

Saran penulis untuk pembelajar bahasa Jepang aalgdailebih berhati-hati
dalam menterjemahkan kuat dalam bahasa Indonesial&m bahasa Jepang, apakah
harus menggunakan katuyoiataujoobu. Disamping itu, alangkah baiknya jika hal
tersebut dikonsultasikan kepada penutur aslinyaysufebih jelas bagaimana nuansa
atau citra yang dihasilkan dari kedua ajektivaeteus.

Untuk masa yang akan datang, penulis sarankan lifmaelanjutnya lebih
memfokuskan pada analisis kesalahan terhadap miedahaa ajektivatsuyoi dan
joobu pada buku paket ajar bahasa Jepang. Karena megranulis, saat ini belum

ada buku maupun karya ilmiah yang membahas lebjerieci mengenai kedua
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ajektiva tersebut. Hal ini diperlukan supaya pemjeltidak mengalami hambatan

dalam menterjemahkan ajektiva tersebut ke dalaradaaimdonesia.




